5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan pada bab-
bab sebelumnya mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan antikorupsi
dalam kurikulum pendidikan Al-Islam di SMP Muhammmadiyah 1 Gresik
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Beberapa nilai antikorupsi yang terkandung dalam kurikulum
Pendidikan Al-Islam di SMP Muhammadiyah 1 Gresik adalah : 1) Nilai
Kejujuran; 2) Nilai Kedisiplinan dan 3) Nilai Kerja keras. Nilai-nilai
tersebut terdapat dalam materi akhlak kelas VIIC pembelajaran Pendidikan
Al-Islam yang sudah menjadi nilai universal. Fungsi nilai-nilai tersebut
kaitannya dengan antikorupsi adalah sebagai pembentuk karakter peserta
didik agar nilai yang diyakini kebenarannya tersebut menjadi tameng atau
pelindung generasi bangsa dari tindakan korupsi dan bahaya yang
ditimbulkannya.

Implementasi Pendidikan Antikorupsi dalam Pembelajaran Al-
Islam di SMP Muhammadiyah 1 Gresik dilakukan oleh guru dengan cara :
1) Menekankan nilai-nilai tersebut diatas pada saat menjelaskan muatan
Pendidikan Al-Islam dengan cara implisit(secara langsung). 2) Penerapan
Pendidikan Antikorupsi di SMP Muhammadiyah 1 Gresik tidak membuat
kurikulum tersendiri akan tetapi memasukan kedalam kurikulum yang
telah ada. Dimana guru memberikan wawasan terkait materi-materi yang

mengandung antikorupsi kepada peserta didik di sela-sela materi pokok,
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sebagai pengantar dalam menyampaikan materi sebagai ulasan dan
kesimpulan dari materi pokok yang ada. 3) Materi pendidikan antikorupsi
diintegrasikan dalam materi Akhlak Al-Islam kelas VIIC dengan indikator
yang relevan dengan unsur nilai antikorupsi, integrasi yang dilakukan
secara langsung dan merupakan materi pengembangan dari materi-materi
yang ada di materi Akhlak, sehingga di dalamnya termasuk nilai
keteladanan, sikap dan pembiasaan yang diupayakan pihak sekolah
melakukan pembelajaran dengan pembiasaan dan keteladanan. 4) Indikator
RPP yang telah di buat oleh guru Al-Islam sudah memuat pemahaman
teori antikorupsi yaitu tujuan ruang lingkup dan standar bahan kajian yang
membahas antikorupsi yaitu penerapan dan pembiasaan akhlak terpuji
kepada sesama makhluk ciptaan Allah swt. 5) Metode pembelajaran yang
telah digunakan mengandung nilai-nilai antikorupsi seperti metode
ceramah, diskusi, sosio drama, tanya jawab dan lain-lain yang melibatkan
peran aktif dari peserta didik. 6) Proses pembelajaran lebih bersifat
aplikatif, contoh melalui proses penilaian hasil belajar baik melalui lisan
maupun tulisan, cerita kehidupan seseorang, pengalaman pribadi yang
menggambarkan perilaku antikorupsi.; Peserta didik dituntut aktif atau
guru memberikan pancingan melalui pertanyaan-pertanyaan yang
membangkitkan rasa ingin tahu agar peserta didik tertarik untuk aktif
terlibat dalam bertanya atau berdiskusi.; Pembelajaran nilai-nilai
antikorupsi menjadi lebih menarik perhatian peserta didik karena guru
mengaitkan nilai-nilai antikorupsi yang terkandung dalam materi akhlak

kelas VIIC sesuai dengan contoh-contoh aktual (up to date) mengenai isu-
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isu nasional yang sedang menimpa negeri tercinta ini.; Peserta didik
mampu memahami arti dari antikorupsi dan membiasakan berperilaku
antikorupsi dengan memiliki akhlak terpuji yang mereka miliki seperti:
bersikap jujur, disiplin dan kerja keras terhadap sesama teman, keluarga,
lingkunga sekitar dan lain-lainnya. 7) Implementasi nilai-nilai pendidikan
antikorupsi tidak hanya pada proses pembelajaran akhlak saja, tetapi
banyak instrumen yang mendukung penanaman nilai-nilai antikorupsi
diantaranya metode pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), silabus dan kurikulum Al-Islam. Dengan banyaknya instrumen
pendukung penanaman nilai-nilai antikorupsi tersebut, maka peserta didik
dapat memahami, memaknai dan merefleksikan dikehidupan sehari-hari.
Harapan kedepannya peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Gresik akan
menjadi penerus bangsa yang memiliki akhlak mulia, sehingga menjadi
generasi bangsa yang berkualitas yakni memiliki kecerdasan spiritual,
emosional dan akademik yang saling bersinergi.

Kendala dan Solusi dari Implementasi Pendidikan Antikorupsi
dalam Pembelajaran Akhlak di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gresik.
Kendala dari Implementasi Pendidikan Antikorupsi dalam Pembelajaran
Akhlak di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gresik; 1) Peran dari media
Televisi atau media sosial yang berkembang dan pergaulan anak diluar
sekolah. 2) Menertibkan dan memahamkan pembelajaran secara
keseluruhan kepada peserta didik dikelas. 3) Menyadarkan peserta didik
yang bandel di kelas, karena menyepelekan pelajaran. 4) Sebagian peserta

didik setelah di ajarkan materi pengembangan ini mereka tidak secara
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continue menerapkan hal tersebut, tetapi mereka menerapkan pada saat
dan setelah menerima pelajaran saja, setelah itu mereka melakukan
perbuatan yang tidak baik lagi.

Solusi dari Implementasi Pendidikan Antikorupsi dalam Pembelajaran
Akhlak di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gresik. 1) Sebaiknya pihak
sekolah dengan orang tua saling bekerja sama dalam mengawasi tindakan
peserta didik tentang penerapan pendidikan antikorupsi di rumah. Karena
percuma kalau di sekolah siswa menerapkan tentang tindakan antikorupsi
dengan baik, ketika dirumah peserta didik masi melakukan hal yang
sebaliknya. 2) Guru sebaiknya memberikan metode dan teknik
pembelajaran yang lebih mudah di fahami oleh peserta didik. Karena
dengan adanya metode yang sesuai dengan materi dan kondisi di kelas,
peserta didik akan lebih memahami dan tidak menyepelekan pelajaran
yang diajarkan oleh guru. 3) Guru sebaikanya bisa menjadi patner
sekaligus fasilitator yang baik bagi peserta didik agar pembelajaran dapat
berjalan secara komunikatif-interaktif. 4) Guru harus dapat memberikan
motivasi dan mendorong peserta didik agar dapat mengaplikasikan ilmu
agamanya di kehidupan sehari-hari. 5) Guru seharusnya mampu
membekali peserta didik dengan keterampilan atau kompetensi yang bisa
mendorong mereka menjadi pribadi yang antikorupsi. Karena problem
korupsi saat ini menjadi problem yang menuntut adanya upaya pemecahan

secara mendesak.
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51 Rekomendasi
5.1.1 Bagi Pemerintah atau Pemegang Kebijakan

5.1.1.1 Menjadikan nilai-nilai pendidikan antikorupsi sebagai
kurikulum dalam penyusunan KBM sekolah.

5.1.1.2 Mengupayakan segera integrasi pendidikan antikorupsi
pada seluruh lembaga pendidikan, baik lembaga formal
maupun non formal.

5.1.1.3 Memberikan lingkungan yang kondusif agar nilai-nilai
pendidikan antikorupsi dapat berkembang disekolah.

5.1.1.4 Menjadi teladan sebagai upaya internalisai nilai-nilai
pendidikan antikorupsi.

5.1.1.5 Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap sekolah-
sekolah yang telah  mengintegrasikan  pendidikan
antikorupsi.

5.1.1.6 Memberikan pembekalan bagi para guru berupa pendidikan
maupun pelatihan khusus tentang berbagai hal yang terkait
dengan korupsi, baik mengenai perancangan program,
pembuatan kisi-kisi, penentuan atau pemilihan metode
pembelajaran dan sumber belajar, bahkan sampai pada
tahap evaluasinya.

5.1.2 Bagi sekolah atau Kepala Sekolah

5.1.2.1 Seyogyanya, pendidikan antikorupsi diintegrasikan tidak

hanya dalam pembelajaran atau Hidden Curriculum saja,

tetapi juga di masukkan dalam kurikulum ideal atau
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kurikulum terprogram sekolah, sehingga pelaksanaannya
akan lebih terprogram, sistematis dan lebih jelas.

5.1.2.2 Memberikan pelatihan bagi guru tentang strategi-strategi
pembelajaran yang dapat mendukung pendidikan
antikorupsi.

5.1.2.3 Senantiasa memonitor para guru dalam hal penyampaian
nilai antikorupsi kepada peserta didik.

5.1.2.4 Berpartisipasi dengan lembaga KPK Gresik, untuk
memberikan pengertian, bahaya, atau gambaran tentang
korupsi.

Guru/pendidik dan calon pendidik

5.1.3.1 Seorang pendidik seharusnya mampu membekali peserta
didik dengan keterampilan atau kompetensi yang bisa
mendorong mereka menjadi pribadi yang antikorupsi,
karena problem korupsi saat ini menjadi problem yang
menuntut adanya upaya pemecahan secara mendesak.
Sehingga penting bagi guru untuk menjadikan pendidikan
antikorupsi tidak saja terintegrasi dalam pembelajaran
melalui Hidden Curriculum, tetapi menyuratkan dalam ideal
kurikulum, minimal dalam silabus atau dalam bahan ajar.

5.1.3.2 Seorang pendidik harus mampu menjadi patner sekaligus
fasilitator yang baik bagi peserta didik agar pembelajaran
dapat berjalan secara komunikatif-interaktif. Sesuai dengan

hasil pengamatan peneliti saat dilapangan, suasana dalam
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pembelajaran akan menjadi lebih hidup dan tidak
membosankan ketika guru mengajak dialog peserta didik
tentang problem-problem kontemporer serta pemecahannya.

5.1.3.3Seorang pendidik, khususnya pendidikan Al-Islam
diharapkan mampu mendorong dan memotivasi peserta
didik agar bisa mengaplikasikan ilmu agamanya kedalam
kehidupan pribadi dan masyarakat.

5.1.3.4Kepada pihak guru untuk meningkatkan metode
pembelajaran dan evaluasi yang digunakan agar lebih

kreatif, inovatif dan mudah ditangkap oleh peserta didik.
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LAMPIRAN

INSTRUMEN OBSERVASI

Untuk memperoleh data yang relevan, maka penulis mengadakan

observasi kepada obyek penelitin guna memperoleh data-data tentang:

1. Letak gepgrafis SMP Muhammadiyah 1 Gresik

2. Keadaan gedung sekolah dan peserta didik SMP
Muhammadiyah 1 Gresik

3. Implementasi niali-nilai pendidikan antikorupsi dalam
kurikulum pendidikan Al-Islam di SMP Muhammadiyah 1
Gresik.

INSTRUMEN DOKUMENTASI

Untuk melengkapi data-data yang penulis perlukan dalam
penelitian ini, maka penulis juga menggunakan dokumentasi yang memuat

hal-hal seperti berikut :

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Gresik
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Gresik

3. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 1 Gresik

4. Data Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah 1 Gresik

5. Data Peserta Didik SMP Muhammadiyah 1 Gresik

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 1

Gresik
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DOKUMENTASI IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ANTIKORUPSI DALAM KURIKULUM PENDIDIKAN

AL-ISLAM DI SMP MUHAMMADIYAH 1 GRESIK

Gambar 1: Foto Kegiatan Belajar Mengajar di SMP Muhammadiyah 1 Gresik

Gambar 2: Foto Kegiatan Belajar Mengajar Saat Diskusi Berlangsung




Gambar 3: Foto Kegiatan Belajar Mengajar Saat Sosio Drama




Gambar 4: Foto Poster Antikorupsi di SMP Muhammadiyah 1 Gresik




Gambar 5: Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum
Pendidikan Al-Islam, Guru Studi Pendidikan Al-Islam, dan Peserta Didik kelas
VIl dan VIII SMP Muhammadiyah 1 Gresik
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